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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui situasi Coccidiosis pada kambing di Kecamatan
Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Sampel yang digunakan adalah feses kambing. Sampel
diambil secara acak isidental sebanyak 86 sampel di setiap Desa di Kecamatan Tilongkabila,
Kabupaten Bone Bolango. Pengambilan sampel feses dilakukan dengan cara palpasi rektal dan atau
mengambil feses yang baru keluar saat kambing defekasi. Pemeriksaan sampel feses menggunakan
metode natif, metode sedimentasi dan metode pengapungan. Hasil pemeriksaan menggunakan
mikroskop binokuler dengan perbesaran objektif 10x dan 40x, ditemukan ookista Coccidia Sp., yang
sedang bersporulasi. Sebanyak 13 feses kambing ditemukan ada bentuk ookista dari Coccidia Sp.
Dengan demikian proporsi positif kasus Ciccidiosis pada kambing di Kecamatan Tilongkabila
sebesar 15,11%.
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Pendahuluan

Dalam upaya pemeliharaan ternak kambing yang efisien, diperlukan langkah pengendalian
penyakit. Salah satu persoalan yang sering dialami oleh kambing adalah diare yang disebabkan oleh
parasit (protozoa) pencernaan. Protozoa pencernaan yang sering mengakibatkan diare diantaranya
yaitu Coccidia Sp., Giardia Sp., Entamoeba Sp., dan Balantidium coli (Soulsby, 1982). Pada infeksi
yang parah, protozoa tersebut akan menyebabkan gangguan pencernaan berupa diare berdarah.
Kambing selanjutnya akan mengalami dehidrasi, lemas dan apabila tidak segera diobati akan
mengalami kematian. Diare yang dialami juga akan mengakibatkan kehilangan cairan tubuh dan
cairan darah (anemia). Kambing yang anemia mukosa tubuh akan terlihat pucat dan lemas (Subronto
dan Tjahajati, 2001).

Penelitian sebelumnya tentang protozoa pencernaan pada kambing di Gorontalo pernah
dilaporkan oleh Nugroho dkk., 2018 yang menemukan adanya protozoa pencernaan pada kambing di
wilayah Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini dilakukan sebagai pengembangan penelitian tentang
Coccidiosis pada kambing di daerah lain.

Metode

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses kambing. Feses kambing diperoleh
dengan langsung mengambil feses dari anus dengan melakukan palpasi rektal dan atau dari feses yang
baru keluar saat kambing defekasi. Sampel feses dipilih secara acak isidental dengan jumlah sampel
sebanyak 86 sampel dari populasi kambing sebanyak 611 Ekor. Sampel selanjutnya dimasukkan ke

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal 1429


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara
mailto:alif.ajeng.aiyub.aira@ung.ac.id
http://dx.doi.org/10.37905/aksara.9.2.1429-1432.2023

AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 9 (02) May 2023
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

tabung kecil dan diberikan formalin 2% dan selanjutnya dibawa ke laboratorium. Pemeriksaan sampel
feses menggunakan metode natif, metode sedimentasi, dan metode pengapungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemeriksaan Feses

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel feses, Coccidia Sp., telah ditemukan melalui pemeriksaan
menggunakan mikroskop dengan perbesaran objektif 10x dan 40x. Coccidia yang ditemukan dalam
bentuk ookista yang bersporulasi seperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Coccidia yang ditemukan belum bisa ditentukan termasuk ke dalam golongan Coccidia yang
mana karena ookista yang ditemukan masih dalam kondisi bersporulasi. Menurut Taylor et all.,
(2015), Coccidia dapat dibedakan berdasarkan jumlah dari sporokista dan sporozoitnya.

Ookista dapat berisi satu, dua, empat atau banyak sporokista (atau tanpa sporokista sama sekali)
tergantung dari genusnya dan setiap sporokista berisi satu atau lebih sporozoit, tergantung dari
genusnya. Coccidia terdiri dari Genus Eimeria, Genus Isospora, Genus Toxoplasma, Genus
Cryptosporidium dan Genus Sarcocystis (Levine, 1994).

Gambar 1. Ookista Coccidia Sp., hasil penelitian yang diamati menggunakan mikroskop perbesaran
40 kali. Sporokista terlihat masih berjumlah satu karena masih dalam tahap sporulasi (panah)

Gambar 2. Ookista masih dalam tahap sporulasi yang diamati dengan mikroskop binokuler
pembesaran 10 kali. Sporokista sudah terlihat berjumlah 2 buah (panah).
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Coccidia yang ditemukan serupa dengan Coccidia yan ditemukan oleh Walaa et all., 2018.
Mereka menemukan beberapa Eimeria yang merupakan salah satu genus dari Coccidia pada kambing
di Mesir.

Gambar 3. Coccidia (Eimeria) yang ditemukan pada Kambing di Mesir oleh Walaa et all., 2018.

Hasil pemeriksaan 86 sampel, 13 sampel feses ditemukan adanya Ookista dari Coccidia Sp..
Pemeriksaan Coccidia Sp. dilakukan dengan metode natif, metode sedimentasi, dan metode
pengapungan. Hasil pemeriksaan feses menggunakan metode natif, ditemukan 7 sampel terdapat
Ookista. Pada pemeriksaan dengan metode sedimentasi terdapat 3 sampel feses yang ditemukan ada
Ookista. Pada pemeriksaan menggunakan metode pengapungan, ditemukan 3 Ookista. Dengan
demikian proporsi positif Coccidiosis pada kambing di Kecamatan Tilongkabila sebesar 15,11%.

Coccidiosis pada Kambing dapat terjadi karena ada tiga faktor, antara lain lingkungan, agen dan
host. Pada saat Coccidia keluar bersama feses di lingkungan yang lembab, Coccidia akan bertahan di
lingkungan dengan membentuk Ookista. Ookista ini dapat masuk ke dalam tubuh kambing apabila
makanan dan atau minuman yang di konsumsi oleh kambing tercemar oleh feses Kambing yang
mengandung bentuk infektif baik Tropozoit maupun ookista Coccidia. Kambing yang terserang
Coccidia biasanya mengalami diare berdarah. Pada penelitian ini rata-rata feses yang terdapat Ookista
Coccidia mengalami diare atau konsistensinya lunak. Feses kambing normal pada umumnya
berbentuk padat, bulat dan berwarna hitam.

Salah satu upaya dalam mencegah terjadinya Coccidiosis yaitu dengan menerapkan sanitasi
kandang yang baik. Pakan dan minum kambing tidak terkontaminasi oleh feses kambing. Diusahakan
makanan dan minuman kambing terpisah dari feses nya atau menggantung makanan supaya
menghindari cemaran dari feses yang terkontaminasi oleh tropozoit dan atau ookista Coccidia. Sistem
pemeliharaan secara ekstensif juga lebih rawan menyebabkan kambing terinfeksi Coccidia, karena
pola mencari makanan dan minumannya tidak terkontrol dari siklus Coccidia. Tidak hanya di area
penggembalaan, sawah atau ladang, kambing yang mencari makan di area pembuangan sampah juga
rawan terhadap infeksi Coccidia. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Andi et all., (2015) di
Denpasar, yang menemukan adanya Coccidia beruapa Eimeria Sp., dan Isospora Sp., pada tanah di
area pembuangan sampah di Kota Denpasar.

SIMPULAN
Proporsi positif kasus Coccidiosis pada kambing di Kecamatan Tilongkabila sebesar 15,11%.
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